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ABSTRAK

Pekerja menggunakan alat pelindung diri (APD) sebagai alat untuk melindungi diri dari potensi
risiko dan kecelakaan kerja yang bisa terjadi ditempat kerja. Dampak dari tidak menggunakan APD
ialah dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja pada perkerja baik kecelakaan mayor maupun
minor.Tujuan penelian ini untuk menganalisis hubungan pengetahuan keselamatan kesehatan kerja dan
sikap pekerja penderes dengan penggunaan alat pelindung diri di PTPN 1V Regional 1 Kebun Sei Putih.
Penelitian ini menggunakan metodelogi kuantitatif dengan desain cross sectional.Dilakukan di
Afdeling 1 kebun karet pada pekerja penderes. Pada bulan Desember 2024, jumlah populasi yaitu
sebanyak 50 responden. Hasil analisis dalam penelitian ini menggunakan metode uji chi square.
Menyatakan ada hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan APD (P=0,009<0,05) dan ada
hubungan antara sikap dengan penggunaan APD (P=0,001<0.05). Perusahaan agar dapat
meningkatkan jumlah ketersediaan APD bagi pekerja, sehingga mendorong mereka untuk memakai
APD dengan terus memberikan edukasi dan pengawasan pada pekerja. Selain itu perusahaan meliliki
wewenang untuk menetapkan kebijakan dan menjatuhkan hukuman kepada karyawan yang
mengabaikan kebutuan untuk mengenakan APD lengkap, tujuan mengetahui pengetahuan pentingnya
APD untuk keselamatan kesehatan kerja pada pekerja penderes dan mengetahui sikap pekerja tentang
penggunaan APD di PTPN.IV Regional 1 kebun sei putih.

Kata kunci : pengetahuan, penggunaan alat pelindung diri, sikap

ABSTRACT

Workers use personal protective equipment (PPE) as a means to protect themselves from potential risks
and workplace accidents that may occur. The impact of not using PPE can lead to workplace accidents
for workers, both major and minor. The purpose of this study is to analyze the relationship between
knowledge of occupational health and safety and the attitudes of rubber tappers towards the use of
personal protective equipment at PTPN IV Regional 1 Kebun Sei Putih. This research employs a
guantitative methodology with a cross-sectional design. It was conducted in Division 1 of the rubber
plantation among rubber tapper workers. In December 2024, the total population consisted of 50
respondents. The results of the analysis in this study used the chi-square test method. It indicates a
relationship between knowledge and the use of PPE (P=0.009<0.05) and a relationship between
attitudes and the use of PPE (P=0.001<0.05). The company should increase the availability of PPE for
workers, thereby encouraging them to wear PPE by continuously providing education and supervision
to the workers. Additionally, the company has the authority to establish policies and impose penalties
on employees who neglect the need to wear complete PPE. The goal is to understand the importance of
knowledge regarding PPE for occupational health and safety among rubber tappers and to assess the
attitudes of workers towards the use of PPE at PTPN IV Regional 1 Kebun Sei Putih.

Keywords : attitude, knowledge, use of prosonal protective equigment

PENDAHULUAN
Pemanen karet juga menderes menggunakan alat yang tajam dan lokasi kerja yang tidak
ergonomis sehingga dapat memberikan risiko kecelakaan kerja pada pekerja,kecelakaan kerja
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yang sering terjadi di pemanen karet ialah tangan kenak pisau deres saat mengasah, mata
terpecik getah karet,mata terkena tatal,terkena serpihan kayu saat menderes dan terjatuh atau
kejatuhan ranting pada saat menderes namun hal tersebut jarang terjadi.Kejadian kecelakaan
kerja juga terjadi dikarenakan kurangnya pengetahuan dan kesadaran karyawan terhadap
kesehatan keselamatan dalam bekerja oleh pekerja sehingga tidak mematuhi aturan yang sudah
ditetapkan oleh perusahaan.(Firdausi, 2020) Menurut prediksi dari United Nations Global
Compact (UNGC), 2,78 juta pekerja akan meninggal tiap tahun akibat penyakit dan kecelakaan
terkait pekerjaan pada tahun 2021. Selain itu, diperkirakan 374 juta pekerja telah terlibat dalam
kecelakaan terkait pekerjaan. Ini menunjukkan bahwa setiap hari, setidaknya 7.500 orang
meninggal akibat keadaan kerja yang berbahaya dan tidak sehat. International Labour
Organization (ILO) menyatakan banwa sekitar 380.000 pekerja atau 13,7% dari total 2,78 juta
pekerja kehilangan nyawa setiap tahunnya di dunia akibat kecelakaan kerja atau penyakit
akibat kerja (ILO, 2024).

Di Indonesia kasus kecelakaan akibat kerja masih tergolong relatif tinggi yang terus
mengalami peningkatan kasus kecelakaan kerja setiap tahunnya. BPJS Ketenagakerjaan
menunjukan bahwa telah terjadi 114 ribu kasus kecelakaan kerja pada 2019 dan mengalami
peningkatan kasus pada Januari-Oktober 2020 sebanyak 177 ribu kasus kecelakaan kerja
(Kementerian Ketenagakerjaan RI, 2021) Kecelakaan Kerja di Sumatera Utara Tahun 2023
Jumlah kasus kecelakaan kerja di Sumatera Utara menunjukkan angka yang cukup
mengkhawatirkan. Berdasarkan data dari BPJS Ketenagakerjaan, tercatat sebanyak 20.121
kasus kecelakaan kerja terjadi sepanjang tahun 2023. Angka ini mencerminkan bahwa aspek
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) masih belum sepenuhnya menjadi perhatian utama di
berbagai sektor usaha di wilayah tersebut.Kecelakaan kerja umumnya terjadi di dalam
lingkungan tempat kerja, seperti di area pabrik, lokasi proyek konstruksi, pertambangan,
hingga industri manufaktur. Faktor penyebabnya beragam, mulai dari kurangnya kesadaran
pekerja akan pentingnya keselamatan, minimnya pelatihan terkait prosedur kerja aman, hingga
kelalaian perusahaan dalam menyediakan alat pelindung diri (APD) yang memadai. Selain itu,
beberapa kecelakaan juga dipicu oleh kondisi kerja yang tidak ergonomis, beban kerja
berlebihan, serta pengawasan keselamatan yang lemah (Pemerintah Sumatra Utara)

Pekerja menggunakan alat pelindung diri(APD) sebagai alat untuk membentengi diri dari
potensi risiko dan kecelakaan yang bisa terjadi di tempat kerja (Yoga et al,2020). Sulistyowati
(2022) menyebutkan sejumlah hambatan dalam penerapan APD, antara lain penggunaan APD
yang tidak memadai, kurangnya pengawasan, kurangnya pemahaman tentang masalah
keselamatan dan kesehatan, dan terbatasnya ketersediaan perusahaan. Faktor predeposisi, yang
mencakup sikap dan pengetahuan pekerja tentang memakai alat perlindungan diri ialah salah
satu faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja dalam menggunakannya(Riana,2021).

Berdasarkan data diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengetahuan
pentingnya APD untuk keselamatan kesehatan kerja pada pekerja penderes dan mengetahui
sikap pekerja tentang penggunaan APD di PTPN.IV Regional 1 kebun sei putih

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian
ini dilakukan di kebun karet PTPN IV Regional 1 Kebun Sei Putih yang berlokasi di kecamatan
Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang pada bulan November-Desember 2024.Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 50 pekerja pada bagian penderes di Afdeling 1.Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling, Data yang di kumpulkan
menggunakan kuesioner terstuktur dan observasi secara langsung. Analisis data terdiri dari
univariat dan analisis bivariat.

.
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 8410



Volume 6, Nomor 2, Juni 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

HASIL

Hasil Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Karakteristik Frekuensi Persentase

26 -35 tahun 14 28.,0

36 -45 tahun 33 66,0

46 -55 tahun 3 6,0

Total 50 100,0

Berdasarkan tabel 1dari 50 responden yang paling banyak umumnya pada ketegori 36-45
tahun terdapat 33 orang (66,0%), sedangan yang paling rendah umumnya pada kategori 46-45
tahun terdapat 3 orang (6,0%). )

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik Frekuensi Persentase

SD erajat 6 12,0

SMP sederajat 7 14,0

SMA sederajat 37 74,0

Total 50 100,0

Berdasarkan tabel 2, 50 responden yang paling banyak pendidikannya di pada kategori
SMA sederajat terdapat 37 orang (74,0%), sedangkan yang paling rendah umumnya pada
kategori SD sederajat terdapat 6 orang (12,0%).

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Pengetahuan Frekuensi Persentase
Baik 18 36,0
Kurang 32 64,0
Total 50 100.0

Berdasarkan tabel 3, di 50 responden yang pengetahuan pada kategori baik terdapat 18
orang (36,0%), sedangkan yang pengetahuan pada kategori kurang terdapat 32 orang (64,0%).

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Sikap

Karakteristik Frekuensi Persentase
Baik 34 68,0
Kurang 16 32,0
Total 50 100.0
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Berdasarkan tabel 4, di 50 responden sikap pada kategori baik terdapat 34 orang (68,0%),
sedangkan yang sikap pada kategori kurang terdapat 16 orang (32,0%).

Tabel 5 . Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan Alat Pelindung Diri
Karakteristik Frekuensi Persentase
Baik 28 56,0
Kurang 22 44,0
Total 50 100.0

Berdasarkan tabel 5, di 50 responden yang penggunaan APD pada kategori baik terdapat
28 orang (56,0%), sedangkan yang penggunaan APD pada kategori kurang terdapat 22 orang
(44,0%).

Hasil Bivariat
Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan APD dengan
menggunakan analisis stastistik uji chi-square.

Tabel 5 Hubungan antara Pengetahuan dengan Penggunaan Alat Pelindung Diri pada
Penderes PTPN IV Regional 1 Kebun Sei Putih
Pengetahuan Penggunaan APD Total
P
Baik Kurang value
n % n % n %
Baik 15 83,3 3 16,7 18 100 0,009
Kurang 13 40,6 19 59,4 32 100
Total 28 22 50

Hasil analisis hubungan pengetahuan terhadap penggunaan APD diperoleh bahwa
responden yang pengetahuan pada kategori lebih di dominasi oleh responden yang menyatakan
penggunaan APD pada kategori baik sebanyak 83,3% . Sedangkan responden yang
pengetahuan pada ketegori kurang lebih di dominasi oleh responden yang menyatakan
penggunaan APD pada kategori kurang sebanyak 59,4%. Hasil uji stastistik menunjukan ada
hubungan pengetahuan terhadap penggunaan APD (P-value 0,009)

Tabel 6. Hubungan antara Sikap dan Penggunaan Alat Pelindung Diri pada Penderes PTPN
IV Regional 1 Kebun Sei Putih

Sikap Penggunaan APD Total
P
Baik Kurang value
n % n % n %
Baik 25 73,5 9 26,5 34 100 0,001
Kurang 3 18,8 13 81,2 16 100
Total 28 22 50
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Hasil analisis hubungan sikap terhadap penggunaan APD diperoleh bahwa responden yang
sikap pada kategori baik lebih di dominasi oleh responden yang menyatakan penggunaan APD
pada kategori baik sebanyak 73,5%. Sedangkan responden yang sikap pada kategori kurang
lebih kurang dominasi oleh responden yang menyatakan penggunaan APD pada kategori
kurang sebanyak 81,2%. Hasil uji stastistik menunjukan ada hubungan sikap terhadap
penggunaan APD ( P-value 0,001).

PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan dengan Alat Pelindung Diri

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam menguji hubungan pengetahuan
dengan alat pelindung diri menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan tentang K3
terhadap penggunaan APD pada pekerja penderes Afdeling 1 PTPN IV Regional 1. Hasil ini
di peroleh dari hubungan pengetahuan dengan penggunaan APD di dapat kan nilai (P-
0,009<0,05) yang memperlihatkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
penggunaan APD. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safriana
(2021), yang menggunakan uji Fisher Exact Test (1-sided) dan mendapatkan hasil bahwa nilai
p = 0,045 < dari a = 0,05. Hasil ini menegaskan bahwa pengetahuan yang baik tentang APD
memiliki hubungan positif terhadap perilaku penggunaan APD di tempat kerja. Meskipun
dalam aspek lain diperoleh nilai p = 0,189 (p > 0,05), yang menunjukkan tidak adanya
hubungan signifikan pada dimensi perilaku tertentu, secara umum pengetahuan tetap menjadi
faktor penting dalam mendorong penggunaan APD.(Sapriana, 2021)

Penelitian ini juga sejalan dengan Mongkau et al. (2020) yang dilakukan pada pekerja
mebel di Desa Leilem Dua, Kecamatan Minahasa, juga menunjukkan adanya keterkaitan antara
pengetahuan dan penggunaan APD. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa hanya 1,5%
responden yang memiliki pengetahuan buruk terkait penggunaan APD, yang menunjukkan
bahwa mayoritas pekerja yang memiliki pengetahuan baik cenderung lebih patuh terhadap
penggunaan alat pelindung saat bekerja..).(Mongkau et al., 2020) Peneitian ini ada sebanding
dengan ditemukan oleh Novianti (2020) yang menguji tingkat pengetahuan terhadap
penggunaan APD pada pekerja blasting painting di Batam. Hasil yang di dapatkan oleh
Novianti ialah sebanyak 10 orang (23,3%) responden dengan pengetahuan baik, sedangakan
sejumlah 33 orang (76,7%) responden memiliki pengetahuan yang buruk. (Noviyanti et al.,
2020)

Penelitian ini juga jalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurzaida dengan
judul hubungan pengetahuan dan sikap dengan penggunaan APD pada pekerja kasur di Desa
Dalaka kecamatan sindue kabupaten donggala, yang menyimpulkan ada hubungan antara
pengetahuan dengan APD dengan nilai p-value=0,000. (Nurzaidah et al., 2019). Tidak semua
penelitian menunjukkan hasil yang konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Rachman et al di
STIKES Tasikmalaya justru menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan dengan penggunaan APD (p > 0,005). Hal ini disebabkan karena
meskipun responden memiliki pengetahuan yang cukup mengenai APD, namun tidak
diimbangi dengan penerapan dalam bentuk tindakan nyata di lapangan.(Rachman et al., 2020)

Penelitian lzudi et al (2017) menunjukan rendanya penggunaa APD di antara pekerja
kontruksi bangunan di kampala. Dalam analisis bivariat, pengetahuan sebelumnya tentang
keselamatan (p-0,001) signifikan terkait dengan penggunaan APD. Dalam analisis univariabel,
responden perempuan menggunakan APD lebih banyak dari reponden laki-laki. Responden
berusia 31-45 tahun dan 46-60 tahun juga menggunakan APD lebih banyak dibandingkan
mereka yang berusia 18-30 tahun.(lzudi et al., 2017) Penelitian ini sejalan dengan penelitian
afni aneta repi Hasil penelitian mengenai pengetahuan tentang APD pada tenaga kerja bagian
opening PT Tropica Cocoprima menyatakan bahwa responden memiliki pengetahuan yang
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baik tentang APD (62,8%) lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki
pengetahuan kurang tentang APD (37,2%).(Repi et al., 2016)

Ada beberapa faktor hubungan yang mempengaruhi pengetahuan yang baik. Pertama
pendidikan semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah pula bagi mereka untuk
menerima informasi dan pada akhirnya semakin banyak pengetahuaan yang mereka miliki.
Kedua kemudahan seseorang untuk memperoleh informasi dapat membantu mempercepat
seseorang memperoleh pengetahuan yang baru. Berdasarkan tabel 5 dapat di ketahui bahwa
dari 18 responden yang menggunakan APD saat bekerja 100% berpengetahuan baik tentang
APD, dan tidak ada satu pun responden yang menggunakan APD saat berkerja pengetahuan
kurang. Atau 32 respeonden berpengetahuan kurang tentang APD.

Hubungan Sikap dengan Alat Pelindung Diri

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam menguji hubungan sikap dengan alat
pelindung diri menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan tentang K3 terhadap
penggunaan APD pada pekerja penderes afdeling 1 PTPN IV Regional 1. Hasil ini di peroleh
dari hubungan sikap dengan penggunaan APD di dapat kan nilai (p-value 0,001) yang
memperlihatkan bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan penggunaan APD. Peneltian
ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh hasanah et all.,(2022) menyebutkan ada
hubungan antara sikap dengan perilaku penggunaan APD.(Negeri & Tuntungan, 2022) Hal ini
juga sejalan dengan penelitian pesik, (2022) yang menyatakan ada hubungan sikap dengan
tindakan penggunaan APD pada petani penggunaan pestisida. Sama halnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh karina (2019) yang menyatakan terdapat hubungan antara sikap dengan
APD.(Pengetahuan & Pelindung, 2024)

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nurzaidah didesa dalaka kecamatan sindue
kabupaten donggala, menyimpulkan ada hubungan anata sikap dengan pemakaian APD dengan
nilai p-value =0,000.(Nurzaidah et al., 2019). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Jovi
Saliha (2018) terdapat hubungan antara sikap dengan kepatuhan penggunaan APD. Hasil
dipeloreh nilai P value 0,006 dengan nilai a=0,005 ( <0,05)jadi nilai p value lebih kecil di
banding dengan nilai a.(Saliha et al., 2018) Penelitian ini sejalan dengan penelitian kesuma
(2013), yang menyimpulkan bahwa ada hubungan antara sikap dengan penggunaan APD
(P=0,001), begitu pula penelitian Khamdani (2009), diketahui bahwa ada hubungan antara
sikap dengan APD (p=0,001).(Asiva Noor Rachmayani, 2015)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Edwina Rudyanti (2017) Ada hubungan yang
signifikan antara sikap penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja di tempat kerja
pada pekerja pengrajin pisau batik yang berarti apabila sikap penggunaan APD tinggi maka
kejadian kecelakaan kerja pada pekerja pengrajin pisau akan menurun(Rudyarti, 2017)
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yohanes kurniawan (2018) bahwa terdapat
hubungan yang signifikan anatara sikap dan penggunaan APD dengan kecelakan kerja
diperoleh p-value sebesar 0,016 (p-value < 0,05). (Kurniawan & Kurniawan, 2018) Sikap
merupakan predisposisi untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu perilaku tertentu, sikap
lebih mengarah pada suatu proses kesadaran yang bersifat individual. Sikap yang positif akan
memicu seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Berdasarkan tabel 6 dapat di ketahui
bahwa dari 34 responden yang menggunakan APD saat bekerja 100% berpengaruh baik tentang
alat pelindung diri,yang tidak satu pun responden yang menggunakan APD saat bekerkerja
pengetahuannya kurang(Sapriana, 2021)

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan signifikan antara pengetahuan dan sikap
terhadap pemggunaan APD pada pekerja penderes PTPN IV Regional 1 Kebun Sei Putih.

.
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Pekerja dengan tingkat pengetahuan dengan sikap baik cenderung lebih disiplin dalam
menggunakan APD di banding dengan pekerja yang memiliki tingkat pengetahuan dan sikap
kurang.Hasil analisis memperlihatkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
penggunaan APD (p=0,009 < 0,05). Hasil analisis memperlihatkan terdapat hubungan antara
sikap dengan penggunaan APD (p=0,001 < 0,05).
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